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Kata Kunci : Penerapan M etode Problem Solving Kemampuan

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-soal Fisika
Berdasarkan Taksonomi Bloom,

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di kelas VII SMPN 18 Banda Aceh,
terlihat bahwa pembelgaran yang dilakukan oleh guru kurang memperhatikan masalah
yang sedang dialami siswa, kurang melibatkan siswa, sehingga siswa terlihat pasif dan
bosan dalam proses belgar mengajar. Rumusan masalah dalam skrips ini adalah: 1)
Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir tingkat rendah siswa dalam menyel esaikan
soal-soal fisika dengan menerapkan metode Problem Solving? 2) Bagaimana peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika dengan
menerapkan metode Problem Solving?. Penelitian ini merupakan penelitian Pra
Eksperimen dengan desain one Pretest dan Postest. Data dikumpulkan melalui tes. Data
hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus uji t untuk menguji
perbedaan hasil belgar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hy ditolak dan Ha
diterima yaitu thiwng > tape (15,38 > 2,00), yang artinya adanya peningkatan hasil
belgjar siswa yang digarkan menggunakan metode pembelgaran Problem
Solving. Hasil penelitian tes belgar siswa dengan nilai rata-rata pretest
kemampuan tingkat rendah 56,7 nilai rata-rata post-test kemampuan tingkat
rendah 82,6. Dan nilal rata-rata pretest kemampuan tingkat tinggi 53,96 dan nilai
rata-rata post-test kemampuan tingkat tinggi 72,6. Dari hasil analisi dapat lihat
bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
fiska dengan menggunakan metode problem solving berdasarkan taksonomi
bloom.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membangun suatu bangsa berarti meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan suatu upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Ha ini berarti pendidikan memiliki peranan penting dalam
pembangunan bangsa dan Negara. Salah satu sis kuaditas yang dituntut
keberadaannya dalam diri anak-anak bangsa adalah kemampuannya dalam
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini bisa diperoleh dengan
mempelgari bidang sains yang dirintis sgjak seorang anak mulai memasuki dunia
pedidikan baik formal maupun non formal.

Fiska merupakan suatu ilmu pengetahuan yang memberi banyak peran
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun,
kebanyakan siswa menganggap belgar fiska merupakan suatu pelgaran yang
menyeramkan dan sulit sebagaimana dikemukakan oleh Evendi : “Bahwa pada
umumnya mata pelgaran IPA merupakan mata pelgaran yang ditakuti oleh
kebanyakan siswa SLTP. Terutama pelgaran Fiska, disasmping membutuhkan
kemampuan Matematika juga memerlukan penalaran yang lebih tinggi terhadap
konsep-konsep Fisika itu sendiri”!. Sehingga siswa merasa sulit dalam

menyel esaikan soal-soal fisika.

'Evendi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SLTP Bahasan Cahaya
Berorientas Model Pembelajaran Langsung, (Surabaya: Universitas Negeri, 2004), hal. 3



Dalam meyelesikan soa fisika diperlukan dua kemampuan berfikir yaitu
kemampuan berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan
taksonomi Bloom, mengingat, memahami dan mengaplikas diklasifikasikan
sebagai berpikir tingkat rendah sedangkan menganaisis, mengevaluasi, dan
mengkreas diklasifikasikan sebagai berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir
fisika, khususnya berpikir fisika tingkat tinggi sangat diperlukan oleh siswa,
terkait dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya
dalam kehidupan sehari-hari.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya berpikir kritis cenderung
diukur baik dengan tes khusus ataupun tes yang dikaitkan dengan materi tertentu,
dan seringkali tes tersebut berbentuk pilihan ganda. Tes dalam bentuk pilihan
ganda hanya memungkinkan siswa untuk menjawab benar atau sal ah.

Berdasarkan pengamatan di lapangan ditemukan siswa pada saat
mengikuti pembelgjaran dan diberi permasalahan (soal) mereka merasa kesulitan
untuk memecahkan/menyelesaikan masalah tersebut. Dikarenakan guru sering
menggunakan metode ceramah dan penugasan. Penggunaan metode ini dalam
proses pembel gjaran cenderung membuat siswa pasif, hanya mendengar, mencatat
dan menghafal konsep fisika yang digjarkan oleh guru sehingga siswa hanya
tergantung kepada guru dalam belgar. Selain itu, penulis juga memperoleh
informasi dari guru bidang studi fisika bahwa di sekolah ini untuk pembelajaran
fisikka, khususnya pada materi kalor di kelas VII nilai rata-rata siswa rendah
sehingga mengakibatkan tidak tercapainya nilai rata-rata kriteria ketuntasan

minima (KKM), yang mana siswa dinyatakan tuntas dalam belgar apabila



memenuhi nilai KKM 70. Rendahnya hasil belgjar diduga karena beberapa faktor
yaitu pembelgjaran yang masih berpusat pada guru ( teacher centered learning ),
pendekatan belgjar dan sumber belgjar yang kurang bervariasi, pembelgaran yang
berientas pada pengejaran materi tanpa pemecahan masalah, dan kurangnya
minat belgjar siswa terhadap mata pelgjaran sains.

Guru mempunyai peranan yang penting dalam mewujudkan tercapainya
tujuan pembelgjaran. Seorang guru bukan hanya memberikan pengetahuan kepada
siswa, namun guru harus mampu menciptakan kondis dan situasi yang
memungkinkan pembelgaran berlangsung secara aktif. Salah satunya dengan
memperhatikan metode pembelgjaran yang digunakan. Penggunaan metode
pembelgaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanaan, kurang
dipahami, dan monoton sehingga siswa kurang termotivasi untuk belgjar.

M etode pembelgjaran yang sesuai dengan pembel gjaran sains yaitu dengan
menggunakan metode pembelgran problem solving, karena metode pembelgjaran
ini menuntut siswa untuk berfikir kritis.

Problem solving merupakan suatu cara mengajar yang menghadapkan
siswa kepada suatu masalah agar dapat dipecahkan atau diselesaikan dengan cara
memberikan masalah dalam kehidupan sehari-hari agar siswa lebih berkembang
dan kreatif.

Metode pembelgjaran ini menuntut kemampuan siswa untuk melihat

sebab akibat, mengobservasi masalah, mencari hubungan antara berbagai data



yang terkumpul dan kemudian menarik kesimpulan yang merupakan hasil
pemecahan masalah 2.

Hal ini sesuai dengan pendapat john Dewey sebagai tokoh Problem
Solving, ia menyarankan agar dalam pelaksanaan metoede pembelgjaran ini siswa
dibiasakan percaya diri untuk mengatasi kesulitan atau masalah yang sedang
dihadapinya, baik mengenai diri maupun lingkunganya.

Problem solving adalah proses berfikir untuk menentukan apa yang harus
dilakukan ketika kita tidak tau apa yang harus dilakukan. Problem solving bisa
didentifikasikan sebagai proses pemecahan masalah dalam suatu cara sistematis
dan rasiona.® Dengan metode pembelgjaran ini, peserta didik dari sejak awal
sudah dihadapkan kepada berbagai masalah kehidupan yang mungkin akan
ditemuinya kelak pada saat mereka sudah lulus dari bangku sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
mel akukan penelitian dengan judul *“Penerapan Metode Problem Solving Untuk
Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Fiska

Berdasarkan Taraf Taksonomi Bloom”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti  memcoba

merumuskan permasal ahan yaitu

2 Tayor Y usuf dan Saiful Anwar, Metodologi Agama |slam Dan Bahasa Arab, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2004), hal.80

* Hasiholan Sitompul, Strategi Problem Solving Dalam Dinamika Lingkungan,
(Medan:USU,2008), hal.1



Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir tingkat rendah siswa dalam
menyel esaikan soal-soal fisika dengan menerapkan metode problem solving
Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam

menyel esailkan soal-soal fisika dengan menerapkan metode problem solving

Tujuan Masalah

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan

masal ah tersebut, tujuannya adalah:

1

Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat rendah siswa dalam
menyel esaikan soal-soal fisika dengan menerapkan metode problem solving.
Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam

menyel esaikan soal-soal fisika dengan menerapkan metode problem solving

Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
Untuk peneliti

Sebagai informasi dan pedoman bagi penulis sendiri dan peneliti lainnya

daam meneliti masaah yang sama mengenai kemamapuan siswa daam

menyel esaikan soal-soal fisika.

2.

Untuk guru

Sebagai bahan masukan bagi guru-guru fisika, khususnya guru fisika SMP

sehingga dalam upaya meningkatkan prestas belgar siswa, guru mengetahui

bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soa fisika dan diharapkan

guru dapat mengevaluasi metode mengajar untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam menyel esaikan soal.



3. Untuk lembaga
Sebagai bahan informasi bagi lembaga terkait untuk dapat meningkatkan
sarana dan prasarana pendukung kemampuan siswa dalam belgjar fisika dalam

upaya meningkatkan mutu pendidikan di Aceh.

E. HipotesisPendlitian

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha: Adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal-soal fisika
berdasarkan taksonomi bloom melalui metode problem solving pada materi kalor
di SMP 18 Banda Aceh.
Ho : Tidak adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal -sodl
fisika berdasarkan taksonomi bloom melaui metode problem solving pada materi

kalor di SMP 18 Banda Aceh.

F. Definis Operasional
Definisi operasional terhadap judul dimaksudkan untuk memperjelas
istilah-istilah dan sekaligus batasan, sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain.
Beberapaistilah yang didefinisikan dalam penelitian adalah :
1. Penerapan
Penerapan adalah pemakaian suatu cara atau metode atau suatu teori atau

sistem.* Penerapan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah penggunaan metode

* Chanigo Y'S Amran, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka
Setia,2006), hal. 11.



pembelgjaran problem solving pada konsep kalor di kelas VII SMP Banda Aceh
dapat membantu meningkatkan hasil belgjar siswa.
2. Metode pembelajaran

Metode adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh guru untuk
menyampaikan materi pembelgjaran sehingga tujuan pembelgaran dapat dicapai.
Adapun metode pembelgaran yang dimaksud dalam skripsi ini adalah metode
pembelgjaran Problem Solving yang digunakan dalam proses menggjar fisika pada
pokok bahasan kalor pada siswa SMP kelas V1.
3. Problem solving

Metode Problem solving adalah sebuah metode pembelgaran yang
berupaya membahas permasalahan untuk mencari pemecahan atau jawabannya.®

Problem solving merupakan teknik pemecahan masalah dengan cara
menganalisis penyebab masalah, mengumpulkan data, menganalisa data,
menyusun hipotesis, mencari hubungan sebab dengan akibat dari data yang telah
terkumpul, dan kemudian menarik kesimpulan yang merupakan pemecahan
masal ah tersebut.
4. Kemampuan siswa

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha

dengan diri sendiri®.

® Rahma Johar, ddk. Stategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: UNSY1AH,2006), hal .44

® Poerwadarminta, W. J. S, Kamus umum Bahasa Indonesia, (JakartaBalai Pustaka,
2002),hal. 1198



Sedangkan siswa adalah pelgar pada suatu sekolah yang sedang menuntut
ilmu pengetahuan.”
5. Soal-soal Fiska
Soal-soal adalah sesuatu yang menuntut jawaban, sesuatu yang harus
dipecahkan. Soal-soal fisika adalah soal-soal yang harus diselesaikan dalam
materi fisika. Soal fisika yang dimaksud disini adalah soa fisika pada materi
kalor.
6. Taksonomi Bloom
Taksonomi Bloom adal ah taksonomi tujuan pendidikan, yang menggunakan
pendekatan psikologi, yakni pada demensi psikologi apa yang berubah pada
peserta didik setelah memperoleh pendidikan ®
7. Kalor
Kalor atau panas adalah salah satu bentuk energi, yaitu energi panas.® Kalor
adalah saah satu bentuk energi yang dapat mengakibatkan perubahan suhu,

misal nya berpindahnya suhu tinggi ke suhu yang rendah.*°

" Muhammand Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pustaka Aman, 2005),
hal 452.

8 Habib Thoha, Tehnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2003 ),
hal.27.

°® Ahmad Zaelani, Fisika untuk SMA/MAN, Bandung;Y rama Widya, 2006), hal. 111

1pid., hal. 116



BAB 11
LANDASAN TEORITISTENTANG METODE PROBLEM SOLVING DAN

MATERI KALOR

A. Pengertian Belajar

Melaui belgar seseorang akan dapat merubah tingkah laku melalui proses
pendidikan, dan bertindak bijaksana, berdasarkan hasil yang diperoleh dari
pendidikan yang dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari dalam lingkungan.
Belgar merupakan proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan
artinya kegiatan adalah perubahan tingkah laku, balk yang menyangkut
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau prilaku pribadi, kegiatan belgjar mengajar seperti mengorganisasi
pengalaman belgar, mengelola kegiatan belgjar mengajar, menilai proses dan
hasil belgar, semuanya termasuk ke dalam tanggung jawab guru, jadi hakikat
belgjar adalah perubahan.

Belgar merupakan suatu hal yang komplek, sehingga tidak dapat diartikan
dengan pasti sebenarnya definis itu. Definisi belgjar timbul berdasarkan pada
teori yang dianut oleh seseorang. Belgar merupakan suatu proses pendidikan dan
pengalaman yang mampu merubah tingkah laku atau respon-respon baru.

“Belajar adalah suatu proses perubahan prilaku”.** Dalam hal ini prilaku
mengandung arti yang sangat luas, meliputi pengetahuan kemampuan berfikir,

keterampilan, penghargaan terhadap sesuatu sikap, minat dan semacamnya.

! Daryanto. Evaluasi Pendidikan. (Jakarta:Rineka Cipta, 2005). Hal. 17
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“Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan
keterampilan dengan cara mengolah bahan belgar. Dalam belgar tersebut
individu menggunakan ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”.*?

Tidak semua prilaku merupakan hasil belgar, karena sebagian diakibatkan
oleh proses perkembangan dan pertumbuhan, tetapi hal tersebut merupakan faktor

yang dapat mempengaruhi hasil belgjar.

B. Kemampuan Belajar dan Taksonomi Bloom

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan,
kekuatan. Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Kemampuan adalah kesanggupan, kebolehan atau kecakapan untuk
melakukan atau mengerjakan sesuatu. Kemampuan/kompetensi adalah
kemampuan bersikap, berfikir dan bertindak secara konsistensi sebagal
perwujudan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki.

Kemampuan juga bermakna sebagai sesuatu keadaan mampu untuk
melakukan sesuatu berdasarkan pendidikan, pengalaman, pengetahuan, dan

pelatihan dalam upaya meningkatkan mutu sesuatu.™

2 Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 43

3 Depdikbud, Kurikulum Sekolah Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hal. 49
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Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
adalah kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam menguasai suatu
keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam pekerjaan.

Stephen P. Robbins & Timonty A. Judge menyatakan bahwa kemampuan
keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor,
yaitu :

a.  Kemampuan intelektual (Intelectual Ability), merupakan kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas yang dibutuhkan untuk
melakukan berbagai aktifitas mental (berfikir, menalar, dan memecahkan
masalah).

b. Kemampuan fisik (physcia Ability), merupakan kemampuan melakukan
tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, kekuatan, dan karakteristik
serupa.

Kemampuan belgar siswa merupakan kemampuan belgar siswa
kesanggupan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang dimiliki oleh siswa pada
saat proses pembelgjaran berlangsung.*

Kemampuan belgjar siswa merupakan kapabilitas siswa, kapabilitas siswa
tersebut berupa :

1. Informasi verba adalah kemampuan untuk mengungkapakan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Pemilihan informasi verbal

memungkinkan individu berperan dalam kehidupan.

¥ W.J.S Poerwadaraminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), hal. 694.
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2. Keterampilan intelektual adalah kemampuan yang berfungsi untuk
berhubungan dengan lingkugan hidup serta mempresentasikan konsep.
Keterampilan ini terdiri dari diskriminasi jamak, konsep konkret dan
terdefinisi, dan prinsip.

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas
kognitifnya sendiri. Kemapuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masal ah.

4. Keterampilan motorik adalah kemapuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilain
terhadap objek tersebut.

Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan, yang
menggunakan pendekatan psikologi, yakni pada demens psikologi apa yang
berubah pada peserta didik setelah dia memperoleh pendidikan.® Berbicara
tentang taksonomi prilaku siswa sebagai tujuan belgar, saat ini para ahli pada
umumnya sepakat untuk menggunakan pemikiran Bloom sebaagai tujuan
pembelgaran yang sering disebutkan dengan taksonomi Bloom (Bloom

taxonomy).

15 Habib Thoha, Tehnik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003 ),
hal .27.
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Menurut prilaku individu dapat diklasifikasikan kedalam 3 ranah yaitu :

1. Ranah kognitif : ranah yang berkaitan aspek-aspek intelektual atau
berfikir/nalar, pengetahuan, pemahaman vyaitu menginterpretasikan,
penerapan, penguraian, memadukan dan penilain.

2. Ranah afektif : ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek emosional, seperti
perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, di dalam
mencakup penerima, pengorganisasian dan karakterisasi.

3. Ranah psikomotorik : ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan
yang mengakibatkan fungsi sistem syaraf dan otot, dan fungs psikis, ranah
ini terdiri dari kesigpan, peniruan, membiasakan, menyesuaikan dan
menciptakan .

Taksonomi Bloom merupakan kriteria yang dapat digunakan oleh guru
untuk megevaluasi mutu dan efektifitas pembelgjaran.*®

Bloom membagikan kemampuan tes hasil belgjar yang aspek kognitif,
menjadi enam, yaitu :

1. Pengetahuan ( mengingat, menghapal )

Y ang termasuk dengan pengetahuan kemampuan yang hanya meminta
respon atau teste yang mengena atau mengetahui adanya konsep. Fakta atau
istilah-istilah tanpa harus mengerti dan dapat menilai, dapat menggunakannya.
Dalam hal ini teste biasanya hanya dituntut untuk menyebutkan kembali atau

menghapal sgja.

18 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2006 ), hal.65.
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Pemahaman atau komperhensi (menginterprestasikan).

Y ang dimaksud dengan pemahaman atau komperhens adalah tingkat
kemampuan yang menerapkan teste mampu memahami arti atau konsep,
situas sertafakta yang diketahui.

Aplikasi atau penerapan (menggunakan konsep untuk memecahkan masalah).

Dalam tingkat aplikasi ini, kesanggupan seseorang atau untuk
menerapkan, menggunakan ide-ide umum tata cara ataupun metode-metode,
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya.

Analisis

Anadisis disini artinya kemampuan seseorang dalam menggunakan
pengetahuan dalam memecahkan berbaagi masalah yang timbul dalam
kehidupan sehari-hari..

Evauas ( menbandingkan nilai-nilai, ide, metode dan lain-lain)

Dengan kemampuan evaluasi, teste diminta untuk membuat suatu
penelitian tentang suatu pernyatan, konsep, situasi berdasarkan suatu kriteria
tertentu, kegiatan penelitian dapat dari segi tujuannya, gagasanya, cara
bekerjanya, cara pemecahannya, metodenya, materinya.

Kreas ( mengabungkan bagian-bagian konsep menjadi konsep utuh )

Kreas disini diartikan kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga

berbentuk pola baru
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Jadi, demikian uraian tentang tingkat-tingkat kemampuan kognitif
menurut Bloom yang sangat diperlukan bagi guru dalam usaha menyusun tes-

tes hasil belgjar yang lebih memacu kepada tujuan pembelgjaran.

C. Metode Problem Solving dan Penerapannya
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode pembelgaran adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.'’ Selanjutnya Joyce
menyatakan bahwa setigp metode pembelgaran mengarahkan kita ke dalam
mendesain pembelgjaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa
sehingga tujuan pembelgjaran tercapai.’® Sedangkan metode pembelgjaran
menurut Abdurrahman Ginting dapat diartikan sebagal suatu cara atau pola yang
khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai
teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelgaran pada
diri pembelgjar.*®
Berdasaran kutipan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelgaran diperlukan guru untuk merancang pembelgjaran seperti merancang

rencana pelaksanaan pembelgaran dan lembar kerja siswa agar siswa aktif

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008 ), hal. 147

'8 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivisik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka Publisher,2007), hal. 5

19 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran , (Bandung:
Humaniora, 2008), hal. 42
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selama mengikuti pembelgaran. Karena metode pembelgjaran lebih menintik
beratkan pada aktivitas belgjar siswa dalam melaksanakan kegiatan belgar
mengajar (KBM) untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dengan kata lain metode pembelgjaran adalah teknik penyajian yang
dikuasi oleh seorang guru untuk menyagjikan materi pelgaran kepada murid
didalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelgjaran
dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.

Metode belgar mengajar juga dapat diartikan sebagai kerangka
konseptual yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk
mencapai tujuan belgjar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
penggjaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belgjar mengajar.? Dengan demikian aktivitas belgjar mengajar benar-benar
merupakan kegiatan bertujuan bertata secara sistematik. Sistematik ialah tahap-
tahap kegiatan dari model itu sendiri, yakni urutan pembelgjaran yang biasa

disebut fase.

Tiap-tigp metode pembelgaran dirancang untuk mencapal tujuan tertentu.
Tiap-tiap metode memiliki keuntungan dan kerugian. Tidak ada satu metode
pembelgjaran yang lebih baik dari pada metode pembelgaran yang lainnya, sebab
daam memilih suatu metode pembelgaran harus memiliki pertimbangan-

pertimbangan tertentu, misalnya, materi pelgjaran, tingkat perkembangan kognitif

% Abu Ahmadi, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2005), hal.52

! Eman Suherman, Udin S, Srategi Belajar Mengajar Matematik, (Jakarta : Universitas
Terbuka, 2002), hal. 71.
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siswa, dan sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelgjaran dapat

tercapai, dan hakikat siswa pada suatu kelas.

2. Pengertian Metode Pembelajaran Problem Solving

Problem solving merupakan suatu cara menggar dalam menghadapkan
siswa kepada sesuatu masalah agar dipecahkan atau diselesaikan dengan
pemberian soal-soal atau masalah dalam kehidupan sehari-hari agar siswa lebih
berkembang dan kreatif. Metode ini menuntut kemampuan untuk melihat sebab
akibat, mengobsevasi kan masalah, mencari hubungan antara berbagai data yang
terkumpul dan kemudian menarik kesimpulan yang merupakan hasil pemecahan
masalah.?

Metode pembelgjaran problem solving yaitu penggunaan metode dalam
kegiatan pembelgjaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah
baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.

Problem solving atau masalah yang dihadapkan kepada siswa harus
mengandung kesulitan baik yang bersifat psikis atau fisis, maksudnya persoaan
itu memerlukan otak atau otot untuk memecahkannya. Problem atau masalah

yang dihadapkan kepada siswa itu hendaknya memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a.  Jelas, bersih dari kesalahan dan tidak memiliki dua pengertian yang berbeda
b. Sesua dengan kemampuan anak, tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu

sulit sehingga dapat dipecahkan oleh siswa.

2 Amin, Safwan, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Banda Aceh : Y ayasan Pena,
2003),hdl. 81
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c. Menarik minat
d. Sesua dengan pelgaran anak diwaktu yang lalu, sekarang maupun dimasa
yang mendatang

e. Praktisdalam arti mungkin dijumpain dalam kehidupan sehari-hari.?®

Jadi, demikian uraian tentang ciri-ciri yang harus dimiliki dalam problem atau
masalah yang akan dihadapkan kepada siswa. Dalam menyusun permasalahan
atau testes yang akan diberikan kepada siswa, guru harus memenuhi ciri-ciri
diatas sehingga siswa |ebih mudah dalam menyel esaikan msalah-masal ah atau tes-

tes yang diberikan.

3. Keebihan dan kekurangan Metode Problem Solving
Menurut Syaiful Bahri Djamarah penerapan metode problem solving

mempunyai kelebihan dan kekurangan, yaitu:

a. Kelebihan metodeini adalah :

1. Metode ini dapat membuat pembelgaran menjadi lebih relevan dengan
kehidupan

2. Proses belggar mengagjar dengan metode problem solving dapat
membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.

3. Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa secara
kreatif dan menyeluruh.

4. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan.

5. Memecahkan masalah yang dihadapi siswa secararealistis.

* Saiful Bahri Djamarah,dkk, Strategi Belajar Mengajar.........., hal 98.
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6. Mengindetifikasi dan melakukan penyelidikan.
7. Menafsirkan dan mengevauas hasil pengamatan.
8. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan

yang meraka miliki dalam dunianyata.

b. Kekurangan metodeini yaitu :
1. Memerlukan cukup banyak waktu.
2. Mélibatkan |ebih banyak orang.
3. Tidak semua materi pelgaran mengandung masal ah.
4. Memerlukan perencanaan yang teratur dan matang.
5. Tidak efektif jikaterdapat beberapa siswa yang pasif.?*

Berdasarkan kelemahan yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan
bahwa kelemahan metode pembelgaran problem solving itu sendiri seperti
beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. Misalnya
terbatasnya dat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk melihat  dan
mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan keadian atau konsep tersebut.
Daam pembelgjaran problem solving ini memerlukan alokasi waktu yang lebih
panjang dibandingkan dengan metode pembelgaran yang lain dan melibatkan

lebih banyak orang.

4. Langkah-langkah Metode Problem Solving
Metode problem solving adalah suatu metode pemecahan masalah.
Dalam menerapkan metode pembelgjaran ini tentunya ada langkah-langkah

2 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), him.104
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yang dilakukan agar proses pembelgjaran berjalan sebagaimana yang

diinginkan. Adapun langkah-langkah dalam penerapan masalah adalah

sebagal berikut :

a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh
dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.

b. Menacari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masal ah tersebut, misanya dengan jalan membaca buku-buku, praktikum,
bertanya, berdiskusi, dan lain-lain.

c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban
ini tentu sgja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah
kedua diatas.

d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa
harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa
jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban
sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran
jawaban ini tentu sgja diperlukan metode-metode lainnya seperti
demonstrasi, diskusi, dan lain-lain.

e. Menarik kesimpulan, artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan
terakhir tentang jawaban dari masalah yang ada.®®

Polya mengajukan empat langkah fase penyelesaian masalah yaitu
semua langkah yang telah dikerjakan. Masing-masing fase tersebut dijelaskan

sebagal berikut :

% Saiful Bahri Djamarah, dkk, Strategi Belajar Mengajar-.....,hal 103
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a. Fase memahami masalah, merupakan fase dimana siswa meninjau
masalah secara kritis dari berbaga sudut pandang, dari soal materi
pelgjaran.

b. Fase merencanakan penyelesaian masalah, merupakan tahap siswa
berfikir menyusun rencana menyelesaikan masalah, fase ini sangat
tergantung pada pengalaman siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana
tersebut, dan mampu merumuskan berbagai kemungkinan penyelesaian
masal ah sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

c. Fase menyelesaikan masalah merupakan kemampuan siswa dalam
kecakapan memilih aternatif penyelesaian yang dapat dilakukan, dan
dapat memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan
dengan aternatif yang dipilihnya.

d. Fase pengecekan kembali atas apa yang dilakukan, yaitu siswa dengan
tingkat kesulitan soal dalam penyelesaian masalah disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa. Guru membantu siswa melakukan penilaian
terhadap solusi yang didapat mulai dari fase pertama hingga fase ketiga.
Proses fase awal sampai terakhir dalam penyelesaian masalah yaitu hal
yang dapat membantu siswa memahami pelgjaran secara efektif dan
efisien dalam proses belgjar.

David Johnson mengemukakan ada 5 langkah pelaksanaan problem
solving melaui kegiatan kelompok yaitu :
a. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa

tertentu yang mengandung issue konflik, sehingga siswa mejadi jelas
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masalah apa yang dikgji. Dalam kegiatan ini guru biasanya meminta
pendapat dan penjelasan siswa tentang issue-issue hangat yang menarik
untuk dipecahkan.

b. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya
masalah, serta menganalisis berbagai faktor yang bisa menghambat
maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyel esaian masalah.

c. Merumuskan aternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah
dirumuskan melalui diskusi kelompok. Pada tahapan ini setiagp siswa
didorong untuk berpikir mengemukakan pendapat dan argumentas
tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan.

d. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.

e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluas hasil.
Evaluas proses adalah evaluas terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan
kegiatan, sedangkan evaluas hasil adalah evaluas terhadap akibat dari

penerapan strategi yang diterapkan.

D. Materi Pembelajaran Fisika Tentang Kalor
1. Pengertian Kalor
Kaor adalah sesuatu yang dipindahkan diantara sebuah sistem dan
sekelilingnya sebagai akibat dari hanya perbedaan temperatur.°oleh karena itu

kalor merupakan salah satu bentuk energi, maka satuan kalor adalah joule. Pada

% David Halliday,Fisika Edisi ke 6 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2002),hal.722
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kehidupan sehari-hari kalor sering juga dinyatakan dalam satuan kalori. Satu
kalori didefiniskan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan untuk

memanaskan 1 gram air hingga suhunya naik 1°C.

2. Kalor Jenis
Kalor jenis adalah banyknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan
suhu 1 kg zat 1°C atau °K.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka kalor jenis dapat dirumuskan

menjadi :
C= Q
m. At
Keterangan :

c =kaorjenis(j/kg.k)
m = massabenda( kg)
At = perubahan suhu ( k )%

" David Halliday Fisika Edisi ke 6 Jilid 1......., hal.725
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Tabel 2.1 : Kaor jenis berbagai zat

NO | ZAT Kalor jenis
1 | AiIr 4.200
2 | Alkohol 2.400
3 Minyak tanah | 220

4 Raksa 140

5 Es 2.500
6 | Aluminium 900

7 Kaca 670

8 Bes 460

9 Tembaga 390
10 | Kuningan 380
11 | Perak 230
12 | Emas 130
13 | Udara 1.00

Sumber : Surnadi(200:11)

3. KapasitasKalor

Banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu yang sama dari
benda yang berbeda pada umumnya berbeda besarnya. “perbandingan banyaknya
tenaga yang dibekakan kepada sebuah benda yang untuk menaikkan

temperaturnya sebnyak simbol delta T, dinamakan kapasitas.”*®

Secara sistematis kapasitor kalor dirumuskan

C= Q aau C=m.c
At

Keterangan :
Q = jumlah kalor yang diserapkan atau dilepaskan ( J)
C = kapasitaskaor (J@ atau J°K )

At = kenaikan suhu ( °C/ °K )

% David Halliday Fisika Edisi ke 6 Jilid 1......., hal.727
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m = massa benda ( kg)

c = kalor jenis (Jkg°C atau Jkg K)

4. Pengaruh kalor terhadap wujud zat

Ada tiga wujud zat yakni cair, padat dan gas. Hal ini tergantung pada
suhu zat tersebut, sebagai contoh air pada suhu kamar berwujud cair, pada suhu di
bawah 0° air berwujud padat (es), dan pada suhu di atas 100° air akan berwujud
gas. Demikian juga kalor sangat berpengaruh terhadap perubahan wujud zat,

karena kalor berpengaruh pada perubahan suhu.

1/7 Gas
S

Padat 3

A

Cair

4

Gambar : 2.1 Perubahan wujud zat karena pengaruh kalor

Keterangan :

1. Padat ke gas

2. Gaske padat

3. Cair ke padat

4. Padat ke cair

5. Carkegas

6. Gaskecar
Perubahan wujud yang memerlukan kalor :

a. Cairkegas

b. Padat ke gas
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c. Padat ke cair
Perubahan wujud yang melepaskan kalor

a. Gaske padat

b. Cair ke padat

c. Gaskecar
a Membeku

Adalah perubahan wujud zat cair menjadi padat. Peristiwa ini melepaskan

energi panas. Contohnya yaitu air yang dimasukan dalam kulkas akan menjadi es.

Lilin cair yang didinginkan

Beberapatitik beku zat
1. Air0
2. Alkohol — 97

3. Alumunium 660 **

b. Mencair

Adalah perubahan wujud zat dari padat ke cair. Peristiwa ini memerlukan
energi panas. Contohnya peristiwva mencair yaitu pada es yang berubah menjadi
air, lilin yang dipanaskan.
c. Menguap

Adalah perubahan wujud zat cair menjadi gas. Zat akan mengguap bila
mencapai titik didihnya. Kalor uap yaitu banyaknya kalor yang diperlukan untuk
menguapkan 1 kg zat cair padatitik didihnya.

Beberapa faktor yang mempercepat penguapan :

1. Meniupkan udara ke atas permukaan
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2. Memanaskan

3. Menguragi tekanan
d. Mengembun

Adalah perubahan wujud gas ke cair. Banyaknya kalor yang lepaskan satu
kilogram gas untuk berubah menjadi zat cair disebut kalor embun.
e. Menyumblin

Adalah perubahan wujud padat ke gas. Proses ini biasanya terjadi melalui
proses peleburan terlebih dahulu. Penguapan tanpa melalui proses peleburan
disebut sublimasi. Contoh kapur barus dapat menguap langsung tanpa melebur,
padaini diperlukan kalor yang disebut kalor penguapan.
f. Deposis

Adaah perubahan wujud zat dari gas menjadi padat. Salah satu contoh
perubahan wujud dari gas menjadi padat terjadi pada knalpot kendaraan. Knalpon
yang semula bersih lama kelamaan dipenuhi oleh jelaga yang menenpel pada
dinding dalamya. Gas hasil pembakaran bensin atau solar pada saat melewati

knal pot adalah wujud menjdi padat.

5. Perpindahan kalor

Kalor berpindah dari suatu tempat atau benda ke benda yang lain dengan
tigacarayaitu :
a  Konduks

Konduks adalah perpindahan kalor/panas melalui perantara, di mana zat
perantaranyatidak ikut berpindah. Dalam arti lain, konduksi/hantaran yaitu

perpindahan kalor melalui zat tanpa disertain perpindahan partikel -partikel
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tersebut. Konduksi kalor pada banyak materi dapat di gambarkan sebagai hasil
tumbukan molekul-molekul. Sementara satu ujung benda dipanaskan, molekul-
molekul ditempat itu bergerak lebih cepat. Ujung logam akan terasa panas jika
ujung yang lain dipanaskan, misalnya saat kita mengaduk adonan gula, air panas,

dan kopi dengan menggunakan sendok logam;

o il ok b Bawy emn S

Gambar : 2.2 contoh perpindahan konduksi
Contoh lain perpindahan komduksi adalah sebagi berikut :
- saat kita memegang kawat logam kembang api yang sedang dibakar.
- Knalpot akan panas ketika mesin motor dihidupkan.
- Mentega akan meleleh ketika diletakkan di wajan yang tengah dipanaskan.
- Tutup panci terasa panas saat panci digunakan untuk memasak.
- Air akan mendidih ketika dipanaskan menggunakan panci logam dan
sgenisnya.
b. Konveks
Walaupun zat cair dan gas umumnya bukan merupakan penghantar kalor
yang baik, namun dapat mentransfer kalor cukup cepat dengan cara konveks.

Konveksi adalah perpindahan panas dari satu tempat ke tempat lain akibat
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perpindahan bahannya sendiri®®. Konveks dapat diartikan sebagai perpindahan
panas melalui aliran, dimana zat perantaranya ikut berpindah. Konveksi terjadi
pada zat cair dan gas, misalnya Gerakan naik turunnya air yang sedang mendidih

saat direbus

Gambar 2.3 contoh perpindahan konveks

Contoh lain konveksi dalam kehidupan sehari-hari adalah sewaktu kamu
membakar sampah, udara panas disekitar nyala api memuai dan massa jenisnya
menjadi lebih kecil. Udara dingin ( massa jenisnya lebih besar) yang berada
disekitar api menekan udara panas ke atas, sehingga terjadilah arus konveks
udara. Arus konveks udarainilah yang membawa asap bergerak keatas.

c. Radias

Proses perpindahan kalor tanpa zat perantara disebut radias atau pancaran.
Kalor diradiasikan dalam bentuk gelombang elektromagnetik, gelombang radio,
atau gelombang cahaya.

Contonya api unggun yang sering dinyalakan ketika melakukan kegiatan

kemah atau pramuka pada malam hari. Apa yang dapat kamu rasakan saat kamu

# Searz Zemansky, Fisika Untuk Universitas 1. Mekanika, Panas, Bunyi, (Jakarta: Bina
Cipta,2004), hal. 395
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berada disekita nyala api unggun? Kamu akan merasakan hangatnya api unggun
dari jarak berjauhan. Bagaimanakah panas api unggun dapat sampai ke badanmu?
Kalor yang kamu terima dari nyala api unggun disebabkan oleh energi pancaran.
Kalor ini berpindah tanpa melalui zat perantara, peristiwa ini juga merupakan
peristiwa perpindahan kalor secararadiasi.
Contoh lain perpindahan kalor secararadiasi yaitu

- Panas matahari sampai ke bumi meski melewati ruang hampa

- Menjemur pakaian memanfaatkan perpindahan panas secara radiasi

- Menetaskan telur ayam/bebek dengan lampu

- Menjemur pakaian saat siang hari
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menyel esaikan soal-soal fisika dengan menerapkan metode problem solving. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskripsi yaitu
penelitian yang hanya memaparkan situasi dan peristiwa dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada objek yang menjadi sumber data penelitian.
sebagaimana diutarakan oleh Sugiono bahwa penelitian deskriptif adalah berupa
kata-kata atau pernyataan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?’

Metode dalam pendlitian ini menggunakan metode eksperimen. Menurut
Arikunto penelitian eksperimen adalah “suatu penelitian untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenalkan pada subjek selidik”.?® Pendlitian ini
berupa suatu percobaan yang dirancang secara khusus guna menemukan data yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Jenis ekperimen yang digunakan adalah pra ekperimen dengan design one
group pre-test dan post-test. Sebelum proses pembelgaran dimulai, peneliti
memberikan tes kepada siswa untuk melihat sgjauh mana pengetahuan yang

dimiliki oleh siswa dan membentuk kelompok siswa, setelah proses pembelgjaran

%" sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta, 2007),hal. 59

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandaung:Bina
Aksara, 2002), hal. 207.
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selesai peneliti memberikan post-test kepada siswa guna untuk mengetahui hasil
belgjar siswa.
Adapun desain penelitian ekperimen dengan model rancangan one group

pre-test dan post-test desain ini dapat di gambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

O Treatment O,
Grup
Eksperimen d X d
Keterangan:

O1 =nila pretest (sebelum diberikan perlakuan)
Oz =nilai post test (setelah diberikan perlakuan)

X = Pembel gjaran dengan menggunakan metode Problem Solving

Jenis pendekatan dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan

? Dengan rancangan pendlitian ini,

data berupa angka-angka dari hasil tes.
diharapkan berbagai data dan informasi yang berhubungan dengan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika dengan menerapkan metode problem

solving dapat dikumpulkan dan dianalisiskan, untuk memperoleh data tersebut

diadakan tes tertulis berupa soal multiple coice.

# Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2009), hal 59



33

B. Populasi Dan Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah seluruh subjek penelitian.

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.*

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 18
Banda Aceh. Sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII 2. Adapun teknik pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang dilakukan
berdasarkan pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti.* Dari
observas penelitian pada kelas VII yang memiliki 5 kelas, penulis mengambil
kelas VII 2 dengan jumlah siswa 30 orang sebagai sampel. Alasan memilih kelas
tersebut karena kemampuan siswa dalam kelas VII 2 yang bervariasi, yaitu
memiliki kemampuan yang heterogen. Hal ini berdasarkan atas informasi dan atas

dasar pertimbangan dari guru yang mengajar fisika dikelas tersebut.

C. Instrumen Pendlitian
Daam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang akan digunakan
adalah tes. Tes yang berupatestertulis, Menurut Anas Sudijino :
“Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang dapat
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan,
yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas yang harus

dikerjakan oleh siswa, sehingga dari hasil pengukuran tersebut dapat
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi siswa”

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 108-109.

% Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hal. 168.
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Dalam penelitian ini tes yang akan digunakan merupakan tes berupa soal
multiple coice. Soal yang diberikan yaitu soal yang berhubungan dengan materi
kalor yang terdiri dari 10 butir soa dengan tingkat kompotensi kognitif yang telah
direvisi C; (Ingatan), C, (Pemahaman), C; (Penerapan), C4 (andisis-sintesis), Cs

(evaluasi), dan Cs (kreasi).

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah tes. Tes
yang diberikan berupa soal multiple coice yang bertujuan untuk memperoleh data
tentang kemampuan berfikir tingkat rendah siswa dan kemampuan berfikir tingkat
tinggi siswa dalam menyelesaikan soal fiska dengan menerapkan metode
problem solving pada materi kalor.

Daam hal ini digunakan dua kali tes yaitu pre test dan post test. Pre test
diberikan sebelum berlangsungnya pembelgaran yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika
Sedangkan post test diberikan setelah pembelgjaran berlangsung yang bertujuan
untuk melihat tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika
terhadap pembelgaran dengan menerapkan metode pembelgaran Problem

Solving dengan menggunakan metode ekperimen.

E. Teknik AnalisisData

Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil

penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data dianalisis. Anadlisis ini
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dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan kemampuan tingkat
rendah dan kemampuan tingkat tinggi dalam menyelesailkan soal-soal fisika
melalui penerapan metode pembelgaran problem solving. Untuk menguiji
hipotesis digunakan statistik uji-t. Adapun statistik lainnya yang diperlukan
sehubungan dengan penggunaan uji-t adalah:
a Mentabulas data ke dalam daftar distribusi frekuensi
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, maka terlebih dahulu ditentukan:
1) Urutkan datadari yang terkecil ke data terbesar
2) Hitung rentang
Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
3) Hitung Banyak kelasinterval
Banyak kelas interva yang diperlukan, dapat dihitung dengan
menggunakan aturan Sturges, yaitu:
Banyak kelas=1 + 3,3 log n
Dengan n menyatakan banyak data

4) Hitung Panjang kelas interval P dengan rumus.

remntang
banyaknva data

5) Menentukan ujung bawah interval pertama. Untuk ini bisa dipilih sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil,

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang sudah ditentukan.*

¥ Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta:Bumi
Aksara,2008),hal .71
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Untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, nilai rata-

rata (x) dihitung dengan menggunakan rumus:

X fixy
XK

xX=

Keterangan:
X =nila rata-rata
f.=frekuensi kelasinterval data

x; = nilal tengah atau tanda kelas interval . %

Untuk mencari varians (5) dapat diukur dengan rumus:

Ny fing g )?
n(n-1)

54 =

K eterangan:

n = banyak sampel

& = varians

fi= frekuens yang sesuai dengan kelasinterval

X; = tanda kelasinterval.

Mencari simpangan baku:

S=V5?

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar,,,hal.90
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Keterangan:
S = Simpangan baku
S2=Varian.*

c. Uji Normalitas data

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data dalam penelitian

ini berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkahnyaialah sebagai berikut:

1. Menyusun data dari skor yang tertinggi ke terendah

2. Membuat interval kelas dan batas kelas (X)

3. Dihitung harga z setiap batas

4. Menghitung chi-kuadrat

5. Menjumlahkan seluruh harga chi-kuadrat (%) pada langkah d, kemudian
membandingkan dengan harga chi-kuadrat (x°) tabel pada taraf signifikan 5 %
dan db = k-1 data berdistribusi normal jika harga x? hitung <x*tabel.

Untuk menguji normalitas data, digunakan statistik chi-kuadrat (x%)
sebagai berikut:

2_vk  Di—E 2
i:tr _ZE=|. L"-I'

Keterangan:

¥ < = Chi-kuadrat

k = banyak kelas

0J; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuens harapan

¥ Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar,,,hal.96
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Kriteria pengujian ¥° yaitu jika Xhiungs X tape, Maka Ho diterima.®

d. Uij varians atau homogenitas
Untuk menguji homogenitas dapat digunakan rumus statistik seperti yang
dikemukakan Sudjana sebagai berikut :

Varians terbesar .y
Varians terkecil

e. Uji Hipotesis dengan Uji-t
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan menggunakan rumus
statistik uji-t, maka:

_ Ay—Xa
t—_—_-—_
11

2 flq M2

dk = (ny+nx-2)

Keterangan:

t = hargat perhitungan

X5 = nilai rata-rata kelas eksperimen

X5 =nilai rata-rata kelas kontrol

S = varians gabungan antara s; dan s, masing-masing tes
Ny = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas eksperimen
Ny = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas kontrol.*’

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar,,,hal.275
% Sudjana, Metode..., hal.250

*” Sudjana, Metoda..., hal. 239
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Dengan i, diperoleh dari selisih antara KKM dengan nila rata-rata tes

awa siswa

Ho: iy < i ; kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika
berdasarkan taksonomi bloom yang digarkan dengan
menggunakan model problem solving interaktif rendah pada
materi kalor

Hi: py > iy kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soa fisika
berdasarkan taksonomi bloom yang digarkan dengan
menggunakan model pembelgaran problem solving interaktif
lebih tinggi atau meningkat pada materi kalor.

K eterangan:

Iy = Nilai t-hitung

Hy = Nilal t-Tabel

Untuk uji-t menggunakan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria pengujiannya

adalah tolak H, jikafhitung < frabe.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Banda Aceh yang berlokas di
Jn. Tgk. Chik Dipineung Raya Kota Baru, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh.
SMP Negeri 18 Banda Aceh merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang
memiliki karakteristik Pendidikan yang bersifat Umum. Adapun keadaan sekolah
SMP Negeri 18 Banda Aceh secararinci yaitu :
Nama Sekolah : SMP Negeri 18 Banda Aceh
Alamat Sekolah : Jn. Tgk. Chik Dipineung Raya Kota Baru,

Kec.Kuta Alam, Kota Banda Aceh.

Didirikan Tahun : 2000

K egiatan Operasional : 2000

No. Statistik Sekolah : 201066102013

Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah

Status Tanah : Hak Pakai

L uas Tanah 1 4.262 m*

Status Bangunan : Milik Pemeritah

Luas Bangunan :1.130 m?

Bentuk Pendidikan . Sistem Pendidikan Sekolah Menengah
Status Akreditas :B

Waktu Belgjar . Pagi
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a. Saranadan Prasarana
Berdasarkan data dari Tata Usaha SMP Negeri 18 Banda Aceh, sarana
dan prasarana yang dimiliki sekolah dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Sarana dan prasarana

No Jenis Ruangan Jumlah
1 Ruang Kelas 15
2 Lab Komputer 1
3 Perpustakaan 1
4 Ruang Kepsek 1
5 Ruang Wakasek 1
6 Ruang Guru 1
7 Ruang Tata Usaha 1
8 Ruang BP/ BK 1
9 Ruang UKS 1
10 Ruang Mushalla 1
11 Gudang 1
12 Dapur 1
13 WC Guru 2
14 WC Siswa 3
15 Kantin 1
16 Lapangan 1
17 Laboratorium 2
Jumlah 35

Sumber: Dokumentasi tata usaha SMPN 18 Banda Aceh Tahun (2015/2016).

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa fasilitas yang tersedia di
SMP Negeri 18 Banda Aceh sudah termasuk memadai, dengan memadainya
fasilitas dan ruang belgjar yang tersedia di SMP Negeri 18 Banda Aceh sangat
mendukung dalam proses belgjar mengajar sehingga proses belgjar mengajar
dapat berjalan dengan lancar.

b. Keadaan Fisik Kelas
Sekolah SMP Negeri 18 Banda Aceh memiliki 15 ruang kelas belgar

untuk siswa dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Ruang Belajar SMP Negeri 18 Banda Aceh

Kelas Jumlah Kelas Jumlah
Vi 5ruang 5
VI 5 ruang 5
IX 5ruang 5

Jumlah 15 15

Sumber: Dokumentasi tata usaha SMPN 18 Banda Aceh Tahun (2015/2016)

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat ruang belgjar di SMP Negeri 18 Banda Aceh
dari kelas VIl sampai kelas IX sudah memadai untuk proses belgar mengajar,
sebagaimana jumlah siswa yang ditampung perkelasnya sesuai dengan ukuran dan

jumlah kelas.

c. Keadaan Lingkungan yang mengelilingi Sekolah
Keadaan Lingkungan yang mengelilingi SMP Negeri 18 Banda Aceh
antara sebagai berikut :
1. Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan penduduk.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan penduduk.
3. Sebelah Barat berbatas dengan kontor Dinas Pendidikan, SMA Granada
Banda Aceh.

4. Sebelah Utara berbatas dengan SMA Negeri 8 Banda Aceh.

d. Data Guru dan Karyawan
Tenaga penggjar di SMP Negeri 18 Banda Aceh berjumlah 39 orang (33
guru tetap, 4 Staf Tata Usaha, 1 Pesuruh tetap dan 1 Pesuruh tidak tetap), dengan

rincian sebagai berikut:
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Data 4.3. Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 18 Banda Aceh

No Guru/karyawan LK PR Jumlah
1 Guru Tetap 4 30 33
2 Pegawai TU tetap 2 2 4
3 Pesuruh tetap 1 - 1
4 Pesuruh tidak tetap 1 - 1
Jumlah 39

Sumber: Dokumentasi tata usaha SMPN 18 Banda Aceh Tahun (2015/2016).

e. Data Siswa

Data siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh pada tahun 2015/2016 adalah 444
orang siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data Siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh

No Keas Jumlah Kelas Jumlah Siswa

1. Vil 5 150

2. Xl 5 161

3. X1 5 133
Jumlah 15 444

Sumber: Dokumentasi tata usaha SMPN 18 Banda Aceh Tahun (2015/2016)
f. Interaks Sosial

Hubungan antar guru-guru, guru dengan siswa, hubungan siswa dengan
siswa, hubungan guru dengan pegawai tata usaha, hubungan guru dengan wali
murid dan hubungan secara keseluruhan di SMP Negeri 18 Banda Aceh baik.
g. TataTertib

Peraturan yang ditetapkan di sekolah merupakan tata tertib yang
diperlukan bagi guru, siswa dan pengawa tanpa ada perbedaan dalam
pel aksanaannya. Tatatertib ini dipatuhi dan dilaksanakan dengan baik oleh semua
komponen sekolah. Seperti, Siswa harus hadir tepat waktu, Guru harus disiplin
dan tepat waktu dalam menggjar, dan pengawai harus disiplin dan melaksanakan

tugas dengan baik.
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B. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Banda Aceh pada tanggal
26 Maret §/d 02 April 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh tahun gjaran 2015/2016 yang terdiri atas
lima kelas. Sampel penlitian ini adalah siswa kelas V11, yang berjumlah 30 orang
siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Peneliti mengambil sampel kelas VII, dikarenakan kelas tersebut
kemampuan yang dimiliki siswa bervarias, yaitu memiliki kemampaun yang
heterogen.

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah memberikan test awal
(Pretest) berupa soa pilihan ganda yang berjumlah 10 butir soa untuk melihat
kemampuan awa siswa sebelum mengikuti pembelgaran dan mempersiapkan
pokok bahasan yang akan dijadikan bahan pembelgaran yaitu RPP dan LKS.
Pada kelas ini siswa digarkan dengan menggunakan metode pembelgaran
Problem Solving. Kemudian pada akhir pembelgjaran materi yang digjarkan, pada
kelas VI, dengan menerapkan metode pembelgjaran Problem Solving diberikan
test akhir (Posttest) berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 10 butir soal untuk

melihat kemampuan akhir siswa.

C. Hasil Pendlitian

1. DataHasll Belajar Siswa

Penilaian hasil belgar siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui tes

evaluas hasil belgar yang dilaksanakan di awa pembelgaran dan di akhir
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pembelgjaran materi yang digjarkan, pada kelas V11, SMP Negri 18 Banda Aceh
dengan menerapkan metode Problem Solving pada materi kalor. Nilai hasil belgjar
secara individu setelah pemberian pretest dan postes dapat dilihat pada Tabel 4.5
dan Tabel 4.6.
1) Data Kemampuan tingkat rendah
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belgar siswa untuk

kemampuan tingkat rendah sebagal berikut:

Tabel 4.5. Data Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas VIl (Kemampuan
Tingkat Rendah).

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
1 SFZ 50 70
2 ERA 60 80
3 CDH 70 90
4 TS 60 70
5 SRA 70 90
6 RC 40 70
7 ANS 40 70
8 PPS 50 80
9 MR 70 90

10 SH 60 70

11 VR 70 90

12 DYS 40 70

13 SB 70 90

14  SSP 50 80

15 RM 60 80

16 ZK 70 90

17 AF 50 90

18 AR 40 80

19 MS 70 90

20 AA 50 70

21 RR 60 90

22 AHH 70 80

23 MRF 50 70

24  MUA 40 90

25 FR 50 80

26 SN 70 80

27 NN 60 70
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28 HK 40 80

29 MR 50 90
30 MAF 40 80
Rata-rata ¥ 56,7 82,6
Standar Deviasi 11,84 8,27
Varians 140,23 68,50

Sumber: Data hasil penelitian Siswa Kelas VI, Tahun (2015/2016)

2) Data Kemampuan Tingkat Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belgar siswa untuk
kemampuan tingkat tinggi sebagai berikut :

Tabel 4.6. Data Nilai Pretest dan Posttest Siswva Kelas VI (Kemampuan
Tingkat Tinggi

No NamaSiswa Nila Pretest Nila Posttest
1 SFZ 60 70
2 ERA 30 60
3 CDH 40 80
4 TS 70 60
5 SRA 50 60
6 RC 40 80
7 ANS 70 76
8 PPS 30 60
9 MR 50 60

10 SH 60 70

11 VR 50 60

12 DYS 70 80

13 SB 40 80

14  SSP 40 70

15 RM 60 70

16 ZK 60 70

17 AF 50 80

18 AR 40 80

19 MS 70 60

20 AA 70 80

21 RR 30 80

22 AHH 40 70

23 MRF 60 70

24  MUA 70 60

25 FR 50 80

26 SN 50 60




27 NN 60 70
28 HK 70 80
20 MR 30 70
30 MAF 50 60
Rata-rata (%) 53,96 72
Standar Devias 14,20 8,30
Varian 201,91 68,96

Sumber: Data hasil penelitian Siswa Kelas V11, Tahun (2015/2016)

2. AnalissHasil Pendlitian
a. Data Pretest Kemampuan Tingkat Rendah
1. Menentukan Rentang

Rentang (R) = Nilal terbesar — nilai terkecil
=70-40
=30
2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan sturges dengan n = 30
Banyak kelas (K) =1+ 3,31log 30
=1+3,3(1, 47)
= 5,85 (diambil 6)
3. Menentukan panjang kelas interval

Range R
Banyak kelas K

Panjang kelas (P)

_ 30

= 5 (diambil 5)

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Tingkat Rendah
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Nilai Pretest  Fi Xi Xi© Fixi fixi®
40 — 44 7 42 1763 294 12341
45 — 49 0 47 2209 0 0

50 - 54 8 52 2704 416 21632
55— 59 0 57 3249 0 0

60— 64 6 62 3844 372 23064
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65- 69 0 67 4489 0 0
70-74 9 72 5184 648 46656
Jumlah 30 - - 1730 103693

Sumber : Hasil Pengolahan Data

4. Menentukan rata-rata Mean

_Xfixi
n

(x)

_ 1730

30
= 56,7

5. Menentukan Varians (S?

nX fix —(Xfix)
n(n-1)

SZ

30 103693 —(1730)%
30 (30-1)

_ 3015405-2893401
30 (249)

_ 1178490
BTU

= 140,23

6. Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

SO =+/140,23
SO =1184

b. Analisis Pretes Kemampuan tinggkat tinggi
1. Menentukan Rentang
Rentang (R) = Nilai terbesar — nilai terkeci
=70-30

=40



Menentukan banyak kelas interval dengan aturan sturges dengan n= 30
Banyak kelas (K) =1+ 3,3log 30

=1+ 3,3(1,47)

= 5,85 (diambil 6)
Menentukan panjang kelas interval

Rarnge (R)
Banyak kelas (K)

Panjang kelas (P) =

= 6,6 (diambil 7)
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Tabel 4.8 Data Distribus Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Tingkat

Tinggi
Nilai Postest Fi Xi Xi© Fixi fixi
30-36 4 33 1089 132 4356
37-43 6 40 1600 240 9600
44- 50 7 47 2209 329 15463
51-57 0 54 2916 0 0
58— 64 6 61 3721 366 22320
65— 71 7 68 4624 476 32368
Jumlah 30 - - 1534 84107

Sumber : Hasil Pengolahan Data

4.

5.

(S =

M enentukan rata-rata mean

_Xfixi
n

(x)

1544
3

= 53,96

Menetukan Varians (S)?

nz fi Xlz_(z fi X )2
n(n-1)
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_ A0 Ba107 —(1534)F
30 (30-1)

_ 2532210-2353156
30 (29)

_ 179054
BT

=201,91

6. Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

SO =+20191
SO =1420

Setelah mendapatkan varians dan simpangan baku dari masing-masing
kelas, maka dapat dihitung varians dan simpangan baku gabungan sebagai
berikut:

7. MenentukanVarians Gabungan :

oo (=08’ + (n,-1)s,”
n+n,—2

Stjm—nuﬁm4m—gmzo
- 30+30-2

§_(mﬂlM+le4m
60— 2

o 34336+ 4118
58

o 75516
58

s? =13,02
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8. Menentukan Simpangan baku gabungan :

s =41302

=3,60

c. Uji Normalitas Data

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil pendlitian ini berdistribusi normal atau tidak. Bila berdistribusi normal
maka data ini dapat diolah dengan menggunakan statistik uji-t. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan X? (chi-kuadrat). Hipotesis untuk uji normalitas
yang akan digunakan adalah:
Ho:Oi < Ei (data berdistribusi normal)
Ho:Oi > Ei (datatidak berdistribusi normal)

Pada taraf signifikan 0,05 dan dergjat kebebasan dk = (n - 1). Kriteria
penolakan adalah tolak Ho jika Xhitung > X tabel, jika sebaliknya ¥hiung < X taps Maka

Ho diterima untuk distribusi normal (bukan untuk uji-t).

1. Hasil uji normalitas kemampuan tingkat rendah
Hasil pengujian normalitas pretest kemampuan tingkat rendah, peneliti
sgjikan dalam Tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Tingkat Rendah

Interval Batas Z Batas Luas  Frekuens  Frekuens (Q _E)z
kelas untuk daerah tiap diharapkan pengamat ~——~
(X)  batas kelas  (E) an =
kelas interval (O)
39,5 -1,45 0,4265
40 - 44 0,1001 3,003 7 5,320

445 -094 0,3264
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45— 49 0,16 4.8 2,133
495 -043 0,1664

50 - 54 0,1425 4,275 4,275
545 -0,06 0,0239

55— 59 0,1918 5,754 0,010
595 057 0,2157

60 — 64 0,1442 4,326 4,326
645 1,08 0,3599

65— 70 0,083 249 17,020
705 158  0,4429

c? = Zk: (Oi_EI)Z
i1 = 5,75

Sumber : Hasil Pengolahan Data

K eterangan:

a. Untuk menghitung nilai x (Batas Kelas) adal ah:

Nilal testerkecil pertama: di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)

Nilal testerbesar pertama: di tambah (+) 0,5 (kelas atas)

Contoh:
Nilai tes40-0,5=39,5
Nilai tes44 + 0,5 = 44,5
b. Menghitung Z-score:
Z-score = % , dengan ¥=56,7 dan 5'=11,8

c. Menghitung batas luas daerah

Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya Z-

score = - 1,45, maka diperoleh — 1,45 = 0,4265.

d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas

daerah sebelumnya.

Contoh: 0,4265- 0,3264= 0,1001
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e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel.

Berdasarkan data di atas maka untuk mencari x (chi-kuadrat) ~ sebagai
berikut:

X2 = yk (0j-g;)2
i—1 E;
.

7—3,003)% 8—4,8)° 0—4,275)% 6—5,754 2 0—4,326 °
X2 —( ) + ( ) + ( ) + 5¢° . +
3,003 4,8 4,275 5,754 4326

(9—2,49)°
2,49

5,320 + 2,133 + 4,275 + 0,010 + 4,326 + 17,020
=575
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas K = 6, dk
=K-1=6-1=5,dengan a =0,05maka C* o = x 0ss(s) diperoleh 11,07.

Dari hasil penelitian didapat ¢ *= 5,75 dan ini lebih kecil dari 11,07. Maka
hipotesis Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa sampel tersebut berdistribus

normal.
2. Hasil Uji normalitas Kemampuan Tingkat Tinggi

Hasil pengujian normalitas prestes kemampuan tingkat tinggi, peneliti
sgjikan dalam tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4.10 Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Tingkat Tinggi

Interval Batas Z untuk Batas Luas Frekuens  Frekuen (Q _E)z
kelas batas daerah  tiap diharapkan s —

(X)  kelas kelas () pengam G
interval atan
)

295 -1,72 04573
30-36 0,0824 2,472 4 0,944
36,5 -1,15  0,3749
37-43 0,1525 4,575 6 0,443
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435 -0,59 0,2224

44 - 50 02104 6,312 7 0473
505 -0,03  0,0120
51-57 0,1899 5,697 0 0,091
675 0,53 0,2019
58 — 64 0,1602 4,806 6 4,806
645 1,09 0,3621
65— 71 0,0884 2,652 7 7,128
71,5 1,65 0,4505
k 2
szz(oi;Ei) 3,72
i=1 i

Sumber: Hasil Pengolahan Data
K eterangan:
a. Untuk menghitung nilai x (Batas Kelas) adal ah:
Nilal testerkecil pertama: di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama: di tambah (+) 0,5 (kelas atas)
Contoh:
Nila tes30-0,5=29,5
Nilai tes 36 + 0,5 = 36,5
b. Menghitung Z-score:
Z-score = % , dengan x= 53,96 dan 5'= 14,20
c. Menghitung batas luas daerah
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya Z-
score = - 1,72, maka diperoleh — 1,72 = 0,4573.
d. Luas daerah = selish antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.

Contoh: 0,4573- 0,3740= 0,0824
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e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel.

2 (chi ,
Berdasarkan data di atas maka untuk mencari X (Chi-kuadrat) sebaga

berikut:

2 _ vk (0i-£5;)2
X7 = di-1 T g,
“0
4-2,472)% —4,575)% 7-6,312)° —5,697 2 —4 %
2=(22)+(ﬁ 55)+(GI2)+655 +CIEFL]6
2,472 4,575 6,312 5697 4806

(3—1,492)°
1,492

=0,944 + 0,443 + 0,473 + 0,091 + 4,806 + 7,128
=3,72

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas K = 6,

dk=K-1=6-1=5dengan a = 0,05 maka C” e = x 005 diperoleh

11,07. Dari hasil penelitian didapat ¢ = 3,72 danini lebih kecil dari 11,07. Maka
hipotesis Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa sampel tersebut berdistribus

normal.

d. Perhitungan Uji Homogenitas
Data Pretest Kemampuan tingkat rendah dan kempuan tinggkat tinggi

Untuk mengetahui populasi-populasi dengan varians homogen atau tidak,
menurut Sudjana hipotesis yang diuji adalah :
Ho : Populasi dengan varians yang homogen
Ha : Populasi dengan varians yang heterogen

Untuk menguji homogen suatu sampel menurut Sudjana dapat digunakan
rumus sebagal berikut:
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_ Variansterbesar
Varians terkecil

Dengan kriteria pengujiannya adal ah:
Tolak hipotesisHo hanyajika F > F 1,5, (1 vg

_ Varians terbesar

F =
Varians terkecil

- _ 20191

140,23
F =143
Dergjat kebebasan untuk pembilang (v1) = 30 — 1 = 29, dergjat kebebasan
untuk penyebut (v2) =30-1=29dan a = 0,05. Dari daftar distribusi diperoleh

diperoleh F = 0,33 dan ini lebih kecil dari 1,85. Maka hipotesis Ha diterima. Hal
ini berarti bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian adalah homogen dan
berdistribusi normal.

Varians Gabungan :

., M- 1si+ (ny- 1)s3
g= =

ny+ mn, - 2
,  30-11184+ 30-1 1420
i 30+ 30- 2
5 343,36 + 411,8
5° =
58
, 75516
gc =
58
5% = 13,02
Simpangan baku gabungan:

s= 13,02 = 3,60
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Kemudian menentukan uji-t dengan persamaan sebagai berikut :

Xy — X
I.'= 1 2
1 1
1.1
Ny MNa
_ 56,7- 5396
1 1
3,60 =5+ 39
2,74
t= -
2
3,60 75
i 2,74
"~ 3,60+/0,06
i 2,74
© 3,60 0,24
i 2,74
© 0,864
t=317

Dengan taraf signifikan a = 0,05 (5%) dan derajat kebebasan (dk) = (ny +
np — 2 = 58) maka dari distribusi t dengan cara interpolas diperoleh thitung > ti2 O

(3,17 > 2,00), maka H, diterima pada taraf signifikan a = 0,05.

3. Uji Hipotesis Menggunakan Uji t
a. AnalissHasl Belajar Kemampuan tingkat rendah
1. Menentukan rentang
Rentang (R) = Nilai terbesar — nilai terkecil
=90-70

=20



2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan sturges dengan n = 30

Banyak kelas (K)

=1+ 3,3log 30

=1+33(147)

= 5,85 (diambil 6)

3. Menentukan panjang kelas interval

Rarnge (R)

Panjang kelas (P) =

20
&

Banyak kelas (K)

= 3,33 (diambil 4)

Tabel 4.11 Data Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kemampuan tingkat
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rendah
Nilai Postest Fi X Xi° Fixi fixi®
70-73 9 71,5 5112,25 643,5 46010,25
14-77 0 75,5 5700,25 0 0
78 - 81 10 79,5 6320,25 795 63202,5
82-85 0 83.5 6972,25 0 0
86— 89 0 87,5 7656,25 0 0
90-93 11 91,5 8372,25 1006,5 92094,75
Jumlah 30 - - 2444 201307,5

Sumber : Hasil Pengolahan Data

4. Menentukarata-rata mean

_xfixi
n

(X)

2444
3

=826



5. Menentukan Varians (S)

n(z fi Xfl.z)_(Z fi Xi)2
n(n-1)

(S)?

30 201307,5 -(2444) °
3n(30-1)

6039225 -5973136
30 (29)

_ 66089
~ 870

= 68,50

6. Menentukan standar devias

sb =,6850
SO =827

AnalisisHasll Belajar Kemampuan Tingkat Tinggi

1. Menentukan Rentang

Rentang (R) = Nilai terbesar — nilai terkecil
=80- 60
=20

2. Menentukan banyak kelas interval dengan aturan sturges dengan n = 30
Banyak kelas (K) =1+33log25
=1+33(1,47)

= 5,85 (diambil 6)
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3. Menentukan panjang kelas interval

Rarnge (R)
Banyak kelas (K)

Panjang kelas (P)

20

i

= 3,3 (diambil 4)

Tabel 4.12 Data Distribusi Frekuens Nilai Post-test Kemampuan Tingkat

Tinggi
Nilai Postest Fi Xi Xi Fixi fixi®
60 - 63 10 61,5 3782,25 615 378225
64— 67 0 65.5 4290,25 O 0
68 - 71 10 69,5 4830,25 695 48302.5
72-175 0 73.5 5402,25 O 0
76-79 0 77.5 6006,25 O 0
80-83 10 81.5 6642,25 815 66422,5
Jumlah 30 - - 2160 152547,5

Sumber : Hasil Pengolahan Dat

4. Menentukan rata-rata mean

_Xfixi
n

(x)

_ 2160

30
=72
5. Menentukan varians

— nz fi )(12_(Z fi Xi )2
- n(n-1)

(S)?

30 152547 -(2160)%
30 (30-1)

_ 4725600 — 4665600
30(29)
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_ 60000

870
= 68,96

6. Menentukan standar devias

sb =,6896
SO =830

c. Uji Normalitas Kemampuan Tingkat Rendah
Hasil pengujian normalitas postes kemampuan tingkat rendah, peneliti
sgjikan dalam tabel 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13 Uji Normalitas Data Post-test Kemampuan Tingkat Rendah

Interval Batas Z- Batas Luas Frekuensi Frekuensi
kelas Score Luas  Daerah di pengamat (Qi{v)z
(X) Daerah harapkan  an (O)) E
(E)
69,5 -1,58 0,4429
70-73 0,1089 3,267 9 10,060
735 -097 0,3340
74-77 0,1897 5,691 0 5,691
775 -037 10,1443
78-81 0,0572 1,716 10 39991
815 022 00871
82-85 0,2096 6,288 0 6,288
855 083 02967
86 — 89 0,1269 3,807 0 13,590
895 143 0,4236
90-93 0,0557 1,671 11 1671
935 204 04793
C 2 _ i (OI_EI)Z
< E, 8,79

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:

a

Untuk menghitung nilai x (Batas Kelas) adalah:

Nilai testerkecil pertama: di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)
Nilai testerbesar pertama: di tambah (+) 0,5 (kelas atas)
Contoh:

Nilai tes70-0,5=69,5

Nilai tes 73+ 0,5=73,5

b. Menghitung Z-score:
Z-score = J‘h;f‘ , dengan %= 82,6 dan 5'= 8,27
c. Menghitung batas luas daerah
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya Z-
score = -1,58, maka diperoleh -1,58= 0,4429.
d. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.
Contoh: 0,4429- 0,3340= 0,1089
e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel.
Berdasarkan data di atas maka untuk mencari © 2(chi-kuadrat) sebagai
berikut:
x2 =Yy%, w:—}fﬁ

9-3267)° 0-5691)% 10—1,716)° 0—6,288 2 11—-3,807 °
2 - ( ) + ( ) + ( ) + + +
3,267 5,691 1,716 6,288 3,807

(0—1,671)%
1,671
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= 10,060 + 5,691 + 39,991 + 6,288 + 13,590 + 1,671
=8,79

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas K = 6,

dk=K-1=6-1=5 dengan a = 0,05 maka C° tabel = X 095 diperoleh

11,07. Dari hasil penelitian didapat ¢ = 8,79 dan ini lebih kecil dari 11,07. Maka
hipotesis Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa sampel tersebut berdistribus

normal.

d. Uji Normalitas Kemampuan Tingkat Tinggi
Hasil pengujian normalitas post test kemampuan tingkat tinggi, pendliti
sgjikan dalam tabel 4.14 berikut ini :

Tabel 4.14 Uji Normalitas Data Post-test Kemampuan Tingkat Tinggi

Interval Batas Z untuk Batas Luas  Frekuens  Frekuens Q _E)z
kelas batas daerah  tiap diharapkan pengamat ~———

(X)  kelas kdas  (E) an E
interval (O)

595 -150  0,4332

60— 63 0,1173 3,519 10 11,93
635 -0,90  0,3159

64 — 67 0,198 5,94 0 5,94
675 -0,30 01179

68— 71 0 0 10 0
71,5 0,30 0,1179

72-75 0,198 5,94 0 5,94
755 0,90 0,3159

76— 79 0,1173 3,519 0 11,93
795 150 0,4332

80-83 0,0489 1,467 10 1,467

835 210 0,4821
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k (O.—E.)?
CZZZ( |E |) 6,09
1 i

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
a. Untuk menghitung nilai x (Batas Kelas) adal ah:
Nilal testerkecil pertama: di kurang (-) 0,5 (kelas bawah)
Nilal testerbesar pertama: di tambah (+) 0,5 (kelas atas)
Contoh:
Nila tes 60— 0,5=159,5
Nilai tes63 + 0,5 = 63,5
b. Menghitung Z-score:
Z-score = % , dengan x= 72 dan s'= 8,30
c. Menghitung batas luas daerah
Kita lihat daftar luas wilayah lengkung normal standar dari O-Z misalnya Z-
score = -1,50, maka diperoleh -1,50= 0,4332.
d. Luas daerah = sdlisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas
daerah sebelumnya.
Contoh: 0,4332- 0,3159=0,1173

e. Frekuens pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel.

2
Berdasarkan data di atas maka untuk mencari © (chi-kuadrat) sebagai
berikut:

2 — vk (0i-£5;)2

* -1 g
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5 (10—3519)% + (0—5,94)* + (10—0)? + ﬂ—5,q42+ 10—-3519 *

X= +
3,519 5,94 0 5,94 3,519

(0—1,467)%
1,467

=11,93+594+0+594+11,93 + 1,467
=6,09

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas K = 6,

dk=K-1=6-1=5 dengan a = 0,05 maka C° tabel = X 095 diperoleh

11,07. Dari hasil penelitian didapat ¢ = 6,09 dan ini lebih kecil dari 11,07. Maka
hipotesis Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa sampel tersebut berdistribus

normal.

e. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu

keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Untuk

pengujian hipotesisini peneliti menggunakan uji-t pada taraf signifikan 2 =0,05.
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho :  Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika berdasarkan

taksonomi bloom yang digjarkan dengan menggunakan model

problem solving interaktif rendah pada materi kalor
My < Mz

Ha : kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soa fisika berdasarkan
taksonomi bloom yang digjarkan dengan menggunakan model

pembelgjaran problem solving interaktif lebih tinggi atau meningkat
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pada materi kalor.
(ml > mZ)
Uji yang digunakan adalah uji statistik yaitu uji-t, dengan kriteria
pengujian yang berlaku ialah terima H, jikatyi; > tia dengan dergiat kebebasan
(dk) = (ny + Ny — 2) dan taraf signifikan o = 0,05.

Dari perhitungan sebelumnya diperoleh nilai sebagai berikut:

X, =826 57 = 68,50 50, =827 n, =30
X, =72 55 = 68,96 50, =8,30 n,= 30
Keterangan:

X, = Ratarata Post-Test Kemampuan tingkat rendah (Vll,)

57 = Standar Deviasi (varians) Nilai Post-Test Kemampuan tingkat rendah (V115)
S§0,= Simpangan Baku Nilai Post-Test Kemampuan Tingkat Renda (V115)

n; =Jumlah Siswa Kemampuan Tingkat Rendah (VIl>)

X, = Rata-rata Post-Test Kemampuan Tingkat Tinggi (VI12)

55 = Standar Deviasi (varians) Nilai Post-Test Kemampuan Tingkat Tinggi (V11,)
S0, = Simpangan Baku Nilai Post-Test Kemampuan Tingkat Tinggi (V112)

n. = Jumlah Siswa Kemampuan Tingkat Tinggi (V1)

Sehingganila s (varians populasi) diperoleh:

oo (=08’ + (n,-1)s,”
n+n,—2

., (30-1)827+(30-1)830
- 30+30-2

S
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., (29)8,27 +(29) 8,30
60— 2

(o 23983+ 2407
58

s 48053
58

s* =828
Simpangan baku gabungan :
s=,/828

=287

f.  Uji Homogenitas

Untuk mengetahui populasi — populas dengan varians homogen atau
tidak, menurut Sudjana hipotesis yang diuji adalah :
Ho  : Populasi dengan varians yang homogen
Ha : Populasi dengan varians yang heterogen
Dengan kriteria pengujiannya adal ah:
Tolak hipotesisHo hanyajika F > F 1,5, (1 v

_ Varians terbesar

F =

Varians terkecil
F_ 68,50

68,96
F =0,99

Dergjat kebebasan untuk pembilang (v1) = 30 — 1 = 29, dergjat kebebasan
untuk penyebut (v2) = 30 — 1 = 29 dengan nilai a = 0,05. Dari daftar distribus

diperolenFaper = Fy2a(vi vy = Foos (2009 =185 dan  dai  has

penelitian diperoleh F = 0,99 dan ini lebih kecil dari 1,85. Maka hipotesis Ha
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diterima. Hal ini berarti bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
homogen dan berdistribusi normal.

Untuk menguji hipotesis di atas maka digunakan persamaan untuk mencari
t-hitung, menurut Sudjana untuk mencari t-hitung dapat digunakan rumus sebagai
berikut:

Dengan kriteria pengujiannya adalah :

TerimaHojikat <t ; _,

82,6 — 72
2,871/i+ 1
30 30
10,6
2,871/3
30
10,6

" 287006

_ 106
2,87(0,24)

106
0,6888

t =

t =

t

= 15,38
Pada taraf signifikan a = 0,05 dan dergat (dk) = (n1 + n2 — 2) = 58 dengan

peluang (1- a).
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Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

- Tolak Ho apabilatyt = tip

- Terima Ho apabilaty; < tia

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh thiwng = 15,38 dan tipe
dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk = 58, dengan cara interpolasi diperoleh
toos(58) = 2,000 sehingga diperoleh ty: > ti, hasil ini jelas ada dalam daerah
penolakan Ho dan berada dalam daerah penerimaan H,. Hal ini bearti bahwa, hasil
belgar siswa yang dig arkan menggunakan metode pembelgaran Problem Solving
lebih baik dari pada hasil belgar yang menggunakan metode pembelajaran

konvensional.

D. Pembahasan Hasl Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 18 Banda Aceh dengan sampel
penelitiannya satu kelas yaitu kelas VIl, yang berjumlah 30 Orang. Siswa
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode problem solving untuk melihat
peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika berdasarkan
taksonomi bloom. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam
menyelesikan soal-soa fisiska berdasarkan taksonomi bloom pada konsep kalor
melalui penggunaan metode problem solving, siswa diberi tes tertulis. Tes tertulis
dilakukan dua tahap yaitu tes pada awal pembelgaran (pretest) untuk menguji
kemampuan awa dan tes pada akhir pembelgaran (posttest) untuk menguji

kemampuan akhir setelah diberi perlakuan.
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Berdasarkan nilai rata-rata pretest dan nila rata-rata posttest menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada kemampuan tingkat rendah
siswa dan kemampuan tingkat tinggi siswa dalam menjawab soal. Setelah
dilakukan proses pembelgjaran dengan menggunakan metode problem solving,
nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest.
Penelitian yang dilakukan ini dapat dilihat bahwa hasil tes yang dilakukan
sebelum pembelgjaran diketahui nilai rata-rata pretest siswa pada kemampuan
tingkat rendah adalah 56.7, dan nila rata-rata pretest siswa pada kemampuan
tingkat tinggi adalah 53.96. Adapun hasil tes setelah pembelgjaran diketahui nilai
rata-rata postest siswa pada kemampuan tingkat rendah adalah 82,6 dan nilai rata-
rata pada kemampuan tingkat tinggi adalah 72,6. Dari hasil analisis tampak bahwa
penggunaan metode problem solving pada pembelgjaran konsep kalor dapat
meningkatkan kemampuan siswa  daam menyeleskan soa-soal fiska
berdasarkan taksonomi blom di kelasVIl, SMP 18 Banda Aceh.

Pada kelas VI, nilai pre-test kemampuan tingkat rendah yang tertinggi
diperoleh oleh siswa adalah 70 dan nilai pre-test pada kemampuan tingkat tinggi
yang nilal tertingginya diperoleh oleh siswa adalah 70, sedangkan nilai terendah
pada kemampuan tingkat rendah yang diperoleh siswa adalah 40 dan nilai
terendah pada kemampuan tingkat tinggi yang diperoleh siswa adalah 30.
Sementara nilai posttest pada kemampuan tingkat tinggi nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 80 dan nilai posttest pada kemampuan tingkat rendah nilai
tertinggi adalah 90, nilai terendah yang diperoleh siswa pada kemampuan tingkat

rendah adalah 70 dan nilai terendah pada kemampuan tingkat tinggi adalah 60.
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Dari hasil pendlitian dan setelah dilakukan pengolahan data pengujian
hipotesis menggunakan uji-t (t-test) pada taraf signifikan a = 0,05 dan untuk
dergat kebebasan (dk) =n; + n, — 2 =30 + 30 — 2 = 58, maka dari uji-t diperoleh
thitung = 15,38dan untuk tpe diperoleh 2,000 diperoleh secaraintrapolasi. Dengan
kriteria pengujian yaitu jika thiung < tane, Maka Ho diterima, dan jika thitung 2 tiaoe,
maka Ho ditolak, dan diperoleh thiwng > twe Yaitu 15,38 > 2,000. Sesuai dengan
kriteria pengujian maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya hasil belgar siswa
dengan menggunakan penerapan metode pembelajaran Problem solving terjadi
peningkatan dalam menyel esaikan soal-soal fisika pada materi kaolor.

Dari pembahasan hasil penelitian di atas penggunaan metode problem
solving menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep
siswa dalam menyelesaikan saol-soal fisika pada materi kalor, hal ini disebabkan
karena adanya perbedaan perlakuan pada langkah- langkah pembelgaran. Seperti
yang diungkapkan David Johnson yang mengemukakan langkah-langkah
pembelgaran problem solving meliputi (1) mendefiniskan masalah, (2)
mendiagnosis masalah, (3) merumuskan alternatif stategi, (4) menentukan dan
menerapkan strategi pilihan dan (5) melakukan evaluasi. Penggunaan metode
pembelgjaran problem solving dapat mengubah pembelgjaran yang awalnya
berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pembelgjaran yang berpusat pada
siswa (students centered). Hal ini disebabkan dalam pembelgjaran problem
solving siswa lebih aktif belgjar. Siswa aktif melakukan proses belgar mulai dari
menemukan solusi permasalahan, diskusi kelompok, dan presentasi hasil diskusi.

Seperti yang dinyatakan oleh David Johnsn yang menyatakan bahwa guru
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menygjikan materi dan siswa bekerja dalam kelompok, siswa mengkaji
permasalahan untuk dipecahkan di dalam kelompoknya dan guru mengarahkan
siswa untuk menemukan jawab dari penyelesaian masalah yang diberikan, siswa
mendiskusikan permasalahan yang diberikan dan setiap anggota dalam kelompok
mengemukakan aternatif stategi untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, kemudian siswa memilih strategi yang paling baik dan tepat untuk
digunakan dalam menyel esaikan permasalahan tersebut, strategi yang dipilih oleh
siswa kemudian digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut. Semua
kegiatan yang dilakukan siswa membawa dampak yang positif dalam mencapai

hasil belgar peserta didik.

Hasil penelitian pra eksperimen ini menunjukkan bahwa Penerapan
Metode Problem Solving Pada Pembelgjaran Konsep Kaor Di Kelas VII SMPN
18 Banda Aceh telah terbukti berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam

menyel esalkan soal-soal fisika berdasarkan taraf taksonomi bloom.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang
penerapan metode pembelgaran Problem solving untuk  meningkatkan
kemampuan siswa daam menyelesaikan soal-soa fisika berdasarkan taraf
taksonomi bloom pada materi Kalor, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil kemampuan tingkat rendah siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika
pada materi kalor di kelas VII SMPN 18 Banda Aceh dengan menggunakan
metode Problem Solving mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari nilai
rata-rata Pretest siswa 56,7 sedangkan nilai rata-rata Posttest siswa 82,6. Data
pengujian hipotesis pada taraf signifikan o = 0,05 dan dergjat kebebasan= 58
maka dari distribusi-t diperoleh thiwung™> tape Yaitu 15,38 > 2,000 . Dengan
demikian, sesuai dengan kriteria pengujian maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Ha ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelgjaran Problem
Solving dapat meningkatkan kemampuan tingkat rendah siswa dalam
menyel esalkan soal-soal fisika berdasarkan taraf taksonomi bloom.

2. Hasil kemampuan tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan soal-soa fisika
pada materi kalor di kelas VII SMPN 18 Banda Aceh dengan menggunakan
metode Problem Solving mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari nilai
ratarrata Pretest siswa 53,96 sedangkan nilai rata-rata Posttest siswa 72,6.

Data pengujian hipotesis pada taraf signifikan a = 0,05 dan derajat

73
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kebebasan= 58 maka dari distribusi-t diperoleh thiwung> trape yaitu 15,38 >
2,000 . Dengan demikian, sesuai dengan kriteria pengujian maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelgaran Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan tingkat
tinggi siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika berdasarkan taraf

taksonomi bloom.

Saran

. Sebaiknya guru SMPN 18 Banda Aceh dapat menggunakan metode Problem
Solving dalam memberikan pembelgjaran fisika karena dapat memotivasi
siswa untuk lebih aktif dan dapat menarik minat belgar siswa.

Perlu adanya penditian lanjut untuk mengetahui pengaruh metode
pembelgjaran Problem Solving terhadap hasil belgar siswa pada materi
lainnya, sehingga bisa mengukur secara lebih luas sgjauh mana model
pembelgjaran Problem Solving dapat dikembangkan dalam pembelgaran

fisika
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Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
dengan ini memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada :

Nama : Zakiatun Nufus

NIM : 251121 377

Prodi / Jurusan : Pendidikan Fisika

Semester i

Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam
Alamat : Darussalam

Untuk Mengumpulkan data pada:
SMPN 18 Banda Aceh

Dalam ranka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Penerapan Metode problem Solving untuk Meningkatkan kemampuan siswa dalam
Menyelesaikan Soal - soal fisika Berdasarkan Taksonomi Bloom

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

Banda Aceh, 2 Maret 2016
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Kode Pos @ 23135

M

[ZIN_PENELITIAN
NOMOR ; 07T4/A2/2130

TENTANG
PENGUMPULAN DATA [ADA SMP NEGERI I8 KOTA BANDA ACEH

Dasar . Gural Wakil Dekan Bidang Akademik Tarbiyah dan Keguruan Universitas
lstam  Negeri  AR-Raniry  Darussalam Banda  Aech  Nomor
UNOS/FTEY/TL.O0M1312/2016 Tanggal 2 Maret 2016, Hal lzin Pengumpulan

Dt
MEMBERI IZIN

Kepada
MNama : ZAKIATUN NUFUS
HNIM =251 121377
Prodi - Pendidikan Fisika
Jenjang c5-1
Linuk - Mengumpulkan data dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul :

“PENERAPAN METODE PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
SOAL-SOAL FISIKA BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM™.

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

I. Harus herkonsultasi lungsung dengan kepala sekolah yvang bersangkutan dan sepanjang
tidak mengganggy proses belajar mengajar.

2. PBagi Mahasiswa yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil, Penelitian
sebanyak 1 (satu) eksemplar ke Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahragn Kota
Banda Acch.

Surat ini berlaku sejak tanggal 8 Maret s.d 8 April 2016.

Lot

Demikian surat ini di sampaikan untuk dapat dipergunakan semesinya,

Banda Aceh. 8 Maret 2016
KEPAT A DINAS PENDIDIKAN PEMUDA
AN TOLAHRAGA KOTA BANDA ACEH
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PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 18

Jin Tgk Chik Dipineung Raya No. 7 Telp. ((651) 8053021 Banda Aceh
E-mail : sm disidikbna.net Website : disdikbna.net kode Pos.23125

SURAT KETERANGAN
Nomor: 422/445 /2016

Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Megeri 18 Banda Aceh,-dengan 1mi
menerangkan bahwa ;

Nama : ZAKIATUN NUFUS
NIM : 251121377

Prodi : Pendidikan Fisika
Jenjang : 51

Sesuai dengan Surat Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Banda Aceh
No.074/A 2/2139, Tanggal 2 Maret 2016 Perihal : lzin Pengumpulan Data. Dengan
i yang bersangkutan telah mengadakan Pengumpulan data dalam rangka
penvusunan skripsi pada tanggal 16 Mei 5.d 21 Jum 2016 dengan judul

“PENERAPAN METODE PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL - SOAL FISIKA
BERDASARKAN TAKSONOMI BLOOM™,

Demikian surat keterangan ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Z SK PLT. No. Peg.857.1/A2/5136
Tanggal 11 Juli 2016
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13.

Nama Lengkap

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama

K ebangsaan
Status Perkawinan
Pekerjaan

Alamat

NIM

Nama Ayah
- Pekerjaan
Nama Ibu
- Pekerjaan
Alamat Orang Tua
Pidie
Pendidikan
a SD

b. SLTP
c. SLTA
d PT

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Zakiatun Nufus

: Pucuk Aluell / 04 November 1993

. Perempuan

:Islam

: Indonesia

: BelumKawin

: Mahasiswi

:JIn. T.Nyak Arief Lr. Panjoe no 34 Asrama

Putri Depaq Darussalam Banda Aceh

: 251121 377
: Zakaria Jakaob (Alm)

: Siti amna HSB
D IRT
: Pucuk Alue Il, Kec. Simpang Ulim, Kab.

Aceh Timur

: SDN Pucuk Alue Il Lulus Tahun 2005

: MTSN Simpang Ulim Lulus Tahun2008
: MAN Simpang Ulim Lulus Tahun 2011
: FTK Prodi Pendidikan Fisika UIN

Ar-Raniry masuk tahun 2011

Banda Aceh, 22 Juli 2016
Penulis,

(Zakiatun Nufus)
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